ABSTRAK

Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif (NAPZA)
merupakan masalah yang sangat mengkhawatirkan di Indonesia. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan desain untuk Pusat Rehabilitasi Narkoba dengan
pendekatan Arsitektur Ekologis di Kabupaten Bulukumba yang bertujuan
memberikan pemulihan secara mental dan spiritual bagi pengguna Narkoba.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah fasilitas rehabilitasi narkoba di
Kabupaten Bulukumba dengan menerapkan prinsip-prinsip Arsitektur Ekologi dan
menciptakan tata ruang serta fasilitas pendukung yang sesuai dengan konsep
tersebut. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan meliputi observasi di
lapangan dan tahap perancangan arsitektur. Desain yang ditampilkan dalam
penelitian ini adalah pusat rehabilitasi narkoba yang diembangkan berlandaskan
prinsip-prinsip Arsitektur Ekologi. Desain ini mencakup empat karakteristik utama
dari arsitektur yang ramah lingkungan, yaitu: penggunaan panel surya sebagai
sumber energi terbarukan, penerapan jendela besar untuk penerangan dan ventilasi
alami, penggunaan material lokal dalam konstruksi, serta pengelolaan air hujan dan

limbah yang didaur ulang untuk pemakaian toilet dan irigasi tanaman.
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